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RINGKASAN PROGRAM 
 

Name of Giro555 Campaign “Help Slachtoffers Sulawesi” 

Periode Pelaporan 1 Oktober 2018 – 30 April 2019 

Nomor Proyek 17.0323/009 

Nama Organisasi Penabulu Alliance 

 

Kemajuan Program 

1. Rapid Analisis Market System  

Kegiatan analisis sistem pasar di Desa Wisolo, Kecamatan Dolo Selatan dimulai pada 

tanggal 8 Desember 2018. Program telah melakukan identifikasi situasi rantai pasok 

komoditas penting pasca bencana yang berfokus pada kebutuhan pangan rumah tangga, 

shalter dan komoditas lokal.  

 

Desa Wisolo memiliki fasilitas bangunan pasar tradisional yaitu Pasar Sambo yang 

menjadi akses utama pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Selain itu masyarakat 

Desa Wisolo juga mengakses pasar tradisional di Kecamatan Dolo Selatan seperti Pasar 

Sambo, Rogo, Baluase dan Bulubete serta Pasar Bobo di Kecamatan Dolo Barat. Selain 

pasar tradisional masyarakat juga mengakses pedagang sayur keliling dan toko-toko 

grosir dan ecer di tingkat desa dan kecamatan. Untuk akses pemenuhan bahan material 

bangunan masyarakat mengakses toko-toko bangunan di tingkat kecamatan dan toko 

bangunan di Kota Palu. 

 

Hasil kajian sistem pasar di tiga bulan pasca bencana, suplai dan ketersediaan bahan 

pangan dan non-pangan di pasar tradisional, toko grosir dan ecer tersedia dalam jumlah 

yang cukup, tidak ada kendala stok kecuali semen yang ketersediaannya masin terbatas. 

Secara umum tingkat permintaan beras, minyak dan gula sebelum dan pasca bencana 

mengalami penurunan volume permintaan. Sedangkan permintaan semen, seng dan 

triplek serta alat-alat pertukangan di tingkat kecamatan cenderung menurun 

dibandingkan permintaan sebelum bencana. Penurunan daya beli masyarakat Desa 

Wisolo serta banyaknya bantuan bahan pangan dan non-pangan cukup mempengaruhi 

tingkat permintaan di tingkat pedagang. 

 

Hasil observasi lapangan Desa Wisolo didominasi oleh lahan ladang, secara khusus tidak 

terdapat sawah irigasi. Maka dari itu potensi komoditas didominasi oleh tanaman 

perkebunan seperti kakao, kelapa dan jagung. Sistem pasar komoditas lokal sebagai 

sumber ekonomi masyarakat Desa Wisolo, didapatkan bahwa dampak bencana Sulawesi 

Tengah tidak berpengaruh signifikan pada lahan pertanian dan perkebunan masyarakat.  

 

Tiga bulan pasca bencana kehidupan fisik dan psikis masyarakat mulai pulih, kegiatan 

mata pencaharian masyarakat terdampak perlahan mulai normal kembali. Dari segi 

permintaan komoditas di tingkat pengepul-pengepul lokal desa dan kecamatan perlahan 

sudah mulai terpenuhi. Harga jual komoditas tidak mengalami perubahan, sama dengan 

sebelum bencana. Fluktuasi harga jual komoditas lokal tidak dipengaruhi oleh dampak 

bencana, harga jual dipengaruhi oleh kualitas hasil panen. Secara umum pemulihan 

sektor ekonomi di tingkat desa dan kecamatan beriring dengan tahap tanggap darurat. 



 

 

 

Detail kajian disajikan pada dokumen terpisah, berjudul “Hasil Kajian Sistem Pasar Tingkat 

Kecamatan Pasca Gempa dan Tsunami Sulawesi Tengah”. Fokus pada Kecamatan Dolo 

Selatan dan Kecamatan Kulawi. 

 

2. Emergency Response 

Capaian kegiatan Per April 2019, diantaranya: 

 

a) Tersedianya data dan informasi profil Desa Wisolo. 

b) Sector Shelter and Worship Place: 

• Terbangunnya gereja sementara di Dusun 3 RT 7. (111 KK, 358 jiwa) 

 

c) Sector Water and Sanitation: 

• Terbangunnya 9 ruang MCK di Dusun 1 dan pengungsian posko 2 Dusun 3, 

(31 KK, 103 jiwa) 

• Terbangunnya 1 bak penampungan dan pendistribusian air bersih di Dusun 1. 

(14 KK, 49 jiwa) 

• Terbangunnya 3 ruang MCK di Dusun 1, RT 1. (5 KK, 16 jiwa) 

• Terbangunnya 3 ruangan MCK di Dusun 1, RT 2. (6 KK, 19 jiwa) 

• Terbangunnya 1 bak penampungan dan distribusian air bersih di Dusun 2, RT 

4. (163 KK, 553 jiwa) 

• Terbangunnya 1 bak penampungan dan pendistribusian air bersih di Dusun 3, 

RT 7. (12 KK, 40 jiwa) 

• Terlaksananya pipanisasi air bersih dari sumber mata air ke bak penampungan 

air bersih dan dari bak penampungan air bersih ke masing-masing rumah 

tangga (KK) di dusun 1,2, dan 3 

• Manajemen Pengelolaan Air Bersih di bak dusun 1 RT 3 dan dusun 3 RT 7 

dilakukan oleh pemilik lahan dimana bak dibangun beserta masyarakat 

penerima manfaat bak penampungan air tersebut. Manajemen pengelolaan 

air bersih di dusun 2 RT 4 dilakukan oleh Pengurus Mushola 

 

d) Sector Child protection (Non Food Item for Children): 

• On Process 

• Pembangunan ruang belajar dan bermain ramah anak sebanyak 3 ruang di 

dusun 1 RT 2 telah mencapai 40%. (42 jiwa) 

• On Process 

Perencanaan pendistribusian perlengkapan belajar (study kit). (50 jiwa) 

 

e) Sector Nutrition: 

• On Process 

Perencanaan pendistribusian makanan bergizi untuk anak umur 1-8 tahun. (50  

jiwa) 

 

 

 



 

 

Tantangan dan Batasan 

Situasi saat ini mengenai tahapan penangganan gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di 

Palu, Donggala dan Sigi dan Parigi Montong masuk dalam tahapan transisi dari tanggap 

darurat ke tahap pemulihan sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur No. 

466/425/BPBD/2018, periode transisi ini berlangsung selama 60 hari di mulai dari tanggal 

26 Oktober 2016. (Waktu berjalannya Program Palu Relief Penabulu-ICCO bersamaan 

dengan keluarnya SK Gubernur tentang tahap transisi pemulihan). 

 

Tantangan di Desa Wisolo: 

1. Terdapat lembaga bantuan yang masuk ke Desa Wisolo membawa konsep 

pemberian upah kerja seperti Bumi Tangguh, Oxfam dan Peduli Muslim. Didukung 

dengan Karakter masyarakat yang mau bekerja jika adanya upah, mengakibatkan 

susahnya mencari tenaga kerja sukarela yang berdampak kepada lamanya proses 

pembangunan. Pendekatan personal menjadi penting dilakukan dalam upaya 

merubah karakteristik masyarakat. 

2. Bantuan torent air dari lembaga lain untuk penyediaan air bersih belum mampu 

mencukupi kebutuhan masyarakat, maka timbul kecemburuan antar warga dalam 

pola pemanfaatan air. Menyikapi hal tersebut, maka ICCO-Penabulu berkoordinasi 

dengan Pemerintah Desa serta masyarakat. Program mendorong pipanisasi air bersih 

yaitu memperbaiki bak penampungan dan saluran distribusi air bersih sehingga 

kebutuhan air masyarakat desa tercukupi. 

3. Kepala Desa dan Perangkat Desa belum berintegrasi satu sama lain dalam 

mengkoordinir lembaga yang masuk ke desa. Sehingga banyak lembaga bantuan 

langsung berkoordinasi dengan Kepala Dusun ataupun Ketua RT. 

4. Lokasi hunian darurat salah satu warga desa Wisolo yang juga merupakan pendeta 

gereja Wisolo menjadi lokasi pembangunan gereja sementara yang dilakukan oleh 

Program Palu Relief. Lembaga bantuan lain (Habitat for Humanity) yang memiliki 

program pembangunan hunian sementara di desa Wisolo berjalan dalam jangka 

waktu yang cukup lama sehingga proses pembongkaran hunian darurat yang berada 

di lokasi pembangunan gereja sementara juga menjadi terhambat. Dampak dari 

kondisi ini adalah terjadinya kebingungan di masyarakat yang akan membantu 

pembangunan perpanjangan gereja sementara. Maka program melakukan 

koordinasi dengan lembaga bantuan tersebut agar dapat mempercepat proses 

pembangunan, sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Kelanjutan program 

Kegiatan program di periode April-September 2019, diantaranya: 

a) Kegiatan pemulihan mata pencaharian masyarakat 

b) Upaya Mitigasi Bencana 

 

 

 

 

 



 

 

Cerita Human Interest  (Desa Wisolo) 

Desa Wisolo, Kecamatan Dolo Selatan, Kabupaten Sigi 

 

“AIR BERSIH TIDAK HANYA IMPIAN” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bak penampung air di desa Wisolo 

 

‘’Betapa susahnya kami pasca gempa ini untuk mendapatkan air bersih untuk melakukan 

aktifitas mandi, buang air dan mencuci pada saat beberapa minggu  pasca gempa, 

sehingga harus terpaksa jauh-jauh ke kuala (sungai) yang jaraknya lumayan jauh  ±1 km 

dari rumah’’ ujar Intan, salah seorang  ibu rumah tangga di desa Wisolo.  Cerita Intan 

tersebut merupakan cerita hampir seluruh warga warga Wisolo beberapa saat setelah 

gempa dimana pada saat itu belum banyak bantuan yang masuk, terutama bantuan 

bangunan MCK dan saluran air bersih baik  itu di lokasi pengungsian maupun di 

pemukiman para penyintas. 

‘’Sungai menjadi sumber harapan sebagian besar warga pada saat itu. Setelah turun 

hujan sungai tersebut terlihat sangat tidak layak untuk digunakan karena keruh, bahkan 

sampai kecoklatan bercampur lumpur, tapi apa daya hanya itu salah satu sumber air 

yang ada’’, demikian yang dituturkan Jumariah, sebagai salah satu warga Wisolo. 

Kesulitan air bersih yang dialami warga perlahan sudah mulai merasa ringan karena 

sudah mulai beberapa lembaga yang datang  membantu  untuk membangunkan 

fasilitas-fasilitas seperti MCK dan menyediakan penampung air bersih. 

‘’kami merasa sangat tertolong dengan adanya bantuan bangunan fasilitas MCK dari 

Penabulu Alliance, karena kami sudah tidak jauh-jauh lagi pergi ke sungai untuk mandi, 
buang air dan mencuci, Alhamdulillah kami dan keluarga serta tetangga sudah tidak 

khawatir dan was-was lagi jika ingin buang air pada malam hari, itulah yang kami paling 

syukuri’’, ucap Jumariah. 

 



 

 

 
Dokumentasi Kegiatan Relief KIA-ICCO-Penabulu di Desa Wisolo:  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pipanisasi di dusun 3 RT 7 

Proses pemasangan pipa 

 di dusun 3 RT 7 

Proses pembangunan gereja 

sementara di dusun 3 RT 7 

Gereja sementara di dusun 3 RT 7 

Bak penampungan air  

di dusun 3 RT 7 

Proses pembangunan bak 

penampungan air di dusun 3 RT 7 

Proses pembangunan MCK 

Komunal di dusun 1 RT 1  

MCK Komunal di dusun 1 RT 1 



 

 

Capaian Kegiatan Program Relief ICCO-Penabulu 

Tabel. Capaian kegiatan program Relief ICCO-Penabulu di Desa Wisolo, Kecamatan Dolo Selatan 

No Program 

ICCO-

Penabulu 

Jenis Bantuan Capaian Program Per Desember 2018 

(Triwulan 1) 

Jumlah 

Penerima 

Manfaat 

Capaian Program Per Januari 2018 

(Triwulan 2) 

Jumlah 

Penerima 

Manfaat 

1. Tempat 

Ibadah 

Pembangunan Gereja 

Sementara (1 bangunan gereja 

semntara dan fasilitas 

penerangannya) 

• Terbentuknya panitia pembangunan 

gereja sementara BK Corps Wisolo 

- Rincian pembangunan Gereja Sementara: 

Terbangunnya 1 ruang gereja dan fasilitas 

penerangannya 

111 KK 

(358 jiwa) 

2. MCK Bangunan MCK permanen 

(15 ruang sarana MCK) 

 

catatan: 1 titik terdiri dari 3 

ruang (ruang mandi, ruang cuci 

dan ruang bab) 

Rincian pembangunan MCK: 

• Terbangunnya 6 ruang MCK di 

Dusun 1, RT 2 

(19 KK, 79 jiwa) 

• Terbangunnya 3 ruang MCK di 

pengungsian posko 2 Dusun 3, RT 7. 

(12 KK, 40 jiwa) 

31 KK 

(119 jiwa) 

Rincian pembangunan MCK: 

• Terbangunnya 3 ruang MCK di Dusun 

1, RT 1. (5 KK, 16 jiwa) 

• Terbangunnya 3 ruangan MCK di 

Dusun 1, RT 2. (6 KK, 19 jiwa) 

11 KK 

(35 jiwa) 

3.  Air Bersih Pipanisasi dan bak 

penampung pendistribusian 

air besih 

 

Rincian pembangunan distribusi air 

bersih: 

• Terbangunnya 1 bak penampungan 

dan distribusian air bersih di Dusun 

1, RT 3. 

14 KK  

(49 jiwa) 

Rincian pembangunan distribusi air bersih: 

• Terbangunnya 1 bak penampungan dan 

distribusian air bersih di Dusun 2, RT 4. 

(163 KK, 553 jiwa) 

• Terbangunnya 1 bak penampungan dan 

pendistribusian air bersih di Dusun 3, RT 

7. (12 KK, 40 jiwa) 

• Terlaksananya pipanisasi air bersih dari 

sumber mata air ke bak penampungan 

air bersih (+ 1300 meter) dan dari bak 

penampungan air bersih ke masing-

masing rumah tangga (KK) di dusun 1,2, 

dan 3 

• Manajemen Pengelolaan Air Bersih di 

bak dusun 1 RT 3 dan dusun 3 RT 7 

dilakukan oleh pemilik lahan dimana 

bak dibangun beserta masyarakat 

175 KK 

(593 jiwa) 



 

 

No Program 

ICCO-

Penabulu 

Jenis Bantuan Capaian Program Per Desember 2018 

(Triwulan 1) 

Jumlah 

Penerima 

Manfaat 

Capaian Program Per Januari 2018 

(Triwulan 2) 

Jumlah 

Penerima 

Manfaat 

penerima manfaat bak penampungan 

air tersebut. Manajemen pengelolaan 

air bersih di dusun 2 RT 4 dilakukan 

oleh Pengurus Mushola 

4. RPTRA 

 

Pembangunan ruang belajar 

dan bermain ramah anak 

- - • On Process 

Proses pembangunan ruang belajar dan 

bermain ramah anak sebanyak 3 ruang 

(40%) di dusun 1 RT 2 

• On Process 

Perencanaan pendistribusian 

perlengkapan belajar (study kit) untuk 50 

anak 

• On Process 

Perencanaan pendistribusian 1 set 

perlengkapan olahraga sebagai 

pendukung lapangan olahraga umum di 

desa dusun 2 RT 5 

• 42 jiwa 

 

 

 

• 50 jiwa 

 

 

 

• 163 KK 

(322) 

5. Gizi dan 

Kesehatan  

Makanan sehat untuk bayi, 

balita serta ibu hamil dan 

menyusui 

- - On Process  

Perencanaan pendistribusian makanan 

bergizi untuk anak umur 1-8 tahun 

50 jiwa 



 

 

Lampiran: 

Lampiran 1. Rincian penerima manfaat dukungan fasilitas Gereja BK Corps Wisolo 

Lokasi  

Koordinat Gereja 

Distribusi 

Penerima Manfaat berdasarkan Jenis 

Kelamin/KK Penerima Manfaat Detail 

Lintang Bujur Dusun RT KK L P Jiwa KK 
Dewasa Anak 

Jiwa 
L P L P 

Dusun 3 RT 7 01°6'59.4'' 119° 52' 27.5'' Bangunan Semi Permanen 

1 

1 1 1 2 3 1 1 1 0 1 3 

2 5 3 5 8 5 2 4 1 1 8 

4 1 1 1 2 1 0 1 1 0 2 

2 5 31 51 48 99 31 32 32 19 16 99 

3 
6 54 89 92 181 54 65 55 24 37 181 

7 19 36 29 65 19 21 22 15 7 65 

TOTAL 1 unit Gereja Sementara TOTAL 111 181 177 358 111 121 115 60 62 358 

 

Lampiran 2. Rincian penerima manfaat dukungan fasilitas MCK (Latrine) 

Lokasi  

Koordinat MCK 

Distribusi 

Penerima Manfaat berdasarkan Jenis Kelamin/KK Penerima Manfaat Detail 

Lintang Bujur Dusun RT KK L P Jiwa KK 
Dewasa Anak 

Jiwa 
L P L P 

MCK  

Dusun 1 RT 1 
01°07'19.6" 119°52'37.2" 

MCK Komunal 

(3 ruang) 
1 1 5 9 7 16 5 8 5 1 2 16 

MCK  

Dusun 1 RT 2 
01°07'33.2" 119°52'39.5" 

MCK Komunal 

(3 ruang) 
1 2 6 12 10 22 6 9 6 3 4 22 

MCK  

Dusun 1 RT 2 
01°07'32.3" 119°52'41.2" 

MCK Komunal 

(3 ruang) 
1 2 13 24 33 57 13 18 18 6 15 57 

MCK  

Dusun 1 RT 2 
01°07'34.7" 119°52'37.3" 

MCK Komunal 

(3 ruang) 
1 2 & 3 6 8 11 19 6 7 7 1 4 19 

MCK 

 Dusun 3 RT 7 
01°6'58.3" 119°52'19.0" 

MCK Komunal 

(3 ruang) 
2 & 3 4,6 & 7 12 25 15 40 12 16 12 9 3 40 

TOTAL 
15 ruang MCK 

Komunal 
TOTAL 42 78 76 154 42 58 48 20 28 154 



 

 

Lampiran 3. Rincian penerima manfaat dukungan fasilitas Air bersih 

Lokasi  

  

Koordinat Bak 

Penampungan Air Bersih 
Distribusi 

Penerima Manfaat berdasarkan Jenis 

Kelamin/KK 
Penerima Manfaat Detail 

Lintang Bujur Dusun RT KK L P Jiwa KK 
Dewasa Anak 

Jiwa 
L P L P 

Bak 1  

Dusun 1 RT 3 
01°07'38.6" 119°52'38.5" 

Bak Penampungan 

Air Bersih 
1 2 & 3 14 22 27 49 14 14 16 8 11 49 

Bak 2  

Dusun 2 RT 4 
01°07.20.9" 119°52'26.1" 

Bak Penampungan 

Air Bersih 
1 1,2 & 3 163 271 282 553 163 181 178 90 104 553 

Bak 3 

Dusun 3 RT 7 
01°6'58.9" 119°52'19.1" 

Bak Penampungan 

Air Bersih 
2 & 3 4,6 & 7 12 25 15 40 12 16 12 9 3 40 

TOTAL 

3 unit Bak 

Penampungan 

Air Bersih 

TOTAL 189 318 324 642 189 211 206 107 118 642 

 

Lampiran 4. Rincian penerima manfaat ruang ramah anak 

Lokasi  

  

Koordinat  

Ruang Ramah Anak 
Distribusi 

Penerima Manfaat berdasarkan Jenis 

Kelamin/KK 
Penerima Manfaat Detail 

Lintang Bujur Dusun RT KK L P Jiwa KK 
Dewasa Anak 

Jiwa 
L P L P 

Dusun 1 

RT 2 
  

Bangunan 

permanen 

1 1, 2 & 3  10 9 19    10 9 19 

2 4 & 5  3 3 6    3 3  6 

3 ,6 & 7   5  5 10    5 5 10 

    7 7   7     7 

TOTAL 

3 ruangan 

Ruang Ramah 

Anak 

TOTAL  18 24 42   7 18 17 42 

 

 


